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HASIL WAWANCARA
Lokasi : Pesantren Modern Ar-Raudhatul Hasanah
Hari/Tanggal :
Waktu

Narasumber

(Wawancara 1: ) Narasumber 1 (Dewan guru / pengasuh asrama)

Nama : Nashratus Shaifah. S.

Ttl : Medan, 20 Juli 1987

Alamat : JI. Setia Budi, No. 25 Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah
Umur : 35 Tahun

Mulai mengajar : 2005 (17 Tahun mengajar)

Kedudukan : Bagian pengasuh

1. Apa saja kegiatan yang ustadzah sendiri lakukan dalam proses

pembentukan akhlak santriawati ?

Jawab : Alhadulillah, karena diamanahkan dibagian pengasuhan jadi

program kegiatan yang dilakukan banyak. Dari mulai pembentukan sikap

(akhlak), disiplin untuk kebersihan, ibadah, dan semua aspek, juga langsung

terjun untuk memantau anak-anak juga.

2. Apa sanksi yang diberikan Kkepada santriawati Kketika tidak

melaksanakan kegiatan yang ada diasrama, baik itu dari segi jama’ahnya

ataupun kesehariannya ?



Jawaban : Tiap kesalahan pasti berbeda-beda sanksinya. Ada kesalahan
ringan, sedang, dan berat. Contoh tidak ke Masjid shlat berjama’ah 1 kali
biasanya disuruh untuk menghafal juz ‘amma dan kebersihan (mebersihkan
kamar mandi dll). Jadi tergantung kesalahannya apa. Kalau ringan biasanya
hafalan juz ‘amma dan kebersihan, kalau sedang biasanya kebersihan juga
terus hafalannya ditambah bisa dari hafalan pelajaran juga, kalau berat

biasanya kena SP.

. Bagaimana cara ustadzah menyikapi santriawati yang menyimpang atau

melakukan pelanggaran seperti mencuri, dan lain-lain.

Jawab : Biasanya kalau anak-anak melakukan perilaku menyimpang,
termasuk diantaranya adalah mencuri, yang pertama kita lakukan yakni
memanggil anak tersebut dan orang-orang terdekat yang mengetahui kasusnya
secara personal. Sampai anak ini terbukti bersalah atau tidak. Jika terbukti,
maka kita akan menyuruh santriawati membuat surat pengakuan yang
menceritakan kronologi kasus kemudian kita musyawarahkan untuk sanksinya
dengan mempertimbangkan apakah sudah pernah melakukan atau belum.
Setelah penetapan sanksi telah diberikan, pihak pesantren akan memanggil

orasngtua santriawati untuk diberitahu.

. Bagaimana peran pondok pesantren ini dalam pembentukan akhlak

santriawati?
Jawab : Banyak ya. Baik dalam keseharian dan kegiatan menuntut ilmu
disekolah. Belajar agama seperti hadis, tafsir, muthala’ah yang mana didalam

pembelajaran ini banyak norma-norma yang berkaitan dan diaplikasikan



melalui kegiatan sehari-hari baik terhadap diri sendiri, orang lain, teman-
teman, dan lingkungan pesantren.

. Apakah santriawati aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
dipesantren ini?

Jawab : ya, sangat aktif. Disini kita membiasakan anak-anak untuk selalu
aktif dan setiap tingkatan kelas punya kegiatan yang berbeda-beda dan harus
ditampilkan.

. Dalam proses pembentukan akhlak santriawati, menurut ustadzah apa
saja faktor pendukung dan penghambatnya?

Jawab : faktor pendukungnya menurut saya apa yang mereka peroleh dari
pesantren itu sudah lebih dari cukup ya. Untuk faktor penghambat yang sangat
berdampak dan dapat kami rasakan setelah mereka kembali dari libur
pesantren adalah adanya perubahan sikap yang mungkn diakibatkan oleh
penggunaan gadget (media sosial) selama dirumah dan kurangnya perhatian
orangtua dalam memantau apa yang santriawati lakukan selama dirumah. Jadi
semua yang berasal dari luar pesantren sangat mempengaruhi siswa.
Semsntara dipesantren waktu luang kita gunakan untuk mengajari siswa
tentang menghormati orang yang lebih tua, cara menggunakan gadget dengan

bijak, dll.

. Bagaimana cara ustadzah dalam menerapkan disiplin pada santriawati

didalam pesantren ini?



Jawab : saya dibantu oleh PRH semacam organisasi yang langsung
berperan untuk berinteraksi langsung dengan santriawati. Terutama bagian
keamanan, jadi kalau ada masalah kita langsung tahu dan cepat diatasi.
Bagaimana penerapan akhlak dalam bentuk ucapan, tindakan oleh
santriawati?

Jawab : kalau ini bisa kita lihat sendiri dalam kehidupan sehari-hari
mereka didalam pesantren ya. Seperti senyum, sapa, dan memberi salam.
Ketika kita memberikan nasehat mereka akan menunduk, berpakaian rapi
sesuai aturan dan syariat. Ini beberapa contoh yang paling sederhana.

Apa saja kegiatan sehari-hari dipesantren ini ustadzah?

Jawab : Bangun pagi pukul setengah lima, shlat berjama’ah, biasanya
anak-anak kelas 1 sampai 4 ada namanya pemberian mufradat dan muhadasa
kadang-kadang. Kemudian setelah itu mandi, sarapan, berangkat menuju kelas
masing-masing, jam 12.45 itu shlat dzhur, jam 3 mereka kembali keasrama,
shlat ashar, setelah itu bebas melakukan apa saja seperti mencuci baju, londry
pakaian, eskul, dan lain-lain. Lanjut keshlat maghrib berjama’ah, makan
malam, shlat isya, belajar malam bersama, sisanya dijam 9.30 bel masuk

kamar untuk siap-siap tidur

(Wawancara 2) Narasumber 2 / Santriawati 1

Nama : Fiza Amanda

Ttl

: Batu Bara, 06 September 2002

Kelas : VI (3 Aliyah)



Alamat : J1. Arjo Utomo, Dusun 2

1. Apa saja kegiatan dipesantren yang sudah kamu ikuti ?
Jawab : Dari mulai kegiatan umum, keseharian, dan kepanitian juga untuk
acara tertentu setiap tahun.

2. Apa saja kegiatan dalam proses pembentukan akhlak yang kamu
terapkan?
Jawab : Saya mencoba mengajarkan kembali apa yang sudah saya peroleh
selama kuraang lebih 5 tahun ini kepada adik-adik yang baru masuk.

3. Apa saja yang kamu Kketahui tentang peranan pondok pesantren ini
dalam pembentukan akhlak?
Jawab : Disini itu bener-bener diajarkan banyak hal dan kalau salah itu
ditegur untuk kemudian diperbaiki. Misalnya dalam kehidupan sehari-hari
seperti adab bertamu, bagaimana memberi salam, tidak boleh duduk didepan
atau disamping pintu, dan lain-lain.

4. Apa perubahan yang firza rasakan selama tinggal dan belajar
dipesantren ini ?
Jawab : Banyak perubahan yang dirasakan kak karena setiap
pembelajaran ada hikmah yang bisa kita ambil. Kemudian dari banyak hal

yang sebelumnya saya tidak tahu seperti adab dan sekrang tahu.



Narasumber 3 (Santriawati 2)

Nama : Rahmi Wijaya

Ttl : Berastagi, 15 Agustus 2003

Kelas : 6 (3 Aliyah)

Alamat : JI. Udara Berastagi

1. Apa saja kegiatan dipesantren yang sudah kamu ikuti ?

Jawab : Seperti yang sudah dijelaskan teman saya, kurang lebih sama ya
kak dari mulai kegiatan belajar mengajar di pesantren, kegiatan sehari-hari,
kegiatan umum dan ekskul, juga kesenian yang saya ikuti.

Apa saja kegiatan dalam proses pembentukan akhlak yang kamu
terapkan?

Jawab : Mencoba untuk selalu disiplin dengan aturan yang ada disini.

Apa saja yang kamu ketahui tentang peranan pondok pesantren ini
dalam pembentukan akhlak?

Jawab : Disini diajarin semuanya dengan detail.

Apa perubahan yang firza rasakan selama tinggal dan belajar
dipesantren ini ?

Jawab : Banyak sih kak, seperti mulai sadar bahwa semua aspek dalam

kehidapan ini sudah diatur.
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